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Abstrak. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tidak langsung kemampuan beradaptasi karir yang dimediasi oleh
peer support yang dialami oleh santri di pesantren. Dukungan sebaya atau peer support adalah salah satu bentuk dukungan
sosial yang dirasakan sehingga dapat dianggap sebagai jumlah total faktor seseorang yang menyadari bahwa individu tersebut
ada di lingkungan tersebut dan sedang didukung. Sementara itu, tidak semua santri memiliki kemampuan untuk beradaptasi
dengan karir mereka. Santri di pesantren masih kurang pemahaman tentang adaptasi dengan Kkarir. Oleh karena itu, fokus
dalam kajian ini adalah untuk mengetahui apakah dukungan teman sebaya atau peer support dapat menentukan kemampuan
adaptasi karir pada santri di pesantren. Metode tinjauan sistematis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan
kajian literatur review. Kajian ini merupakan sebuah artikel konseptual yang didasarkan pada review artikel dengan jurnal
bereputasi. Hasil telaah literatur ini mengindikasikan bahwa psikoedukasi kelompok dengan mediasi peer support dapat
meningkatkan adaptabilitas karir santri di pesantren. Penyampaian menggunakan metode psikoedukasi dapat juga
dimanfaatkan untuk mengembangkan keterampilan santri.

Kata kunci: peer suppoort; career adaptability; islamic boarding school students.

Abstract. This study aims to determine the indirect relationship between career adaptability mediated by peer support
experienced by students in Islamic boarding schools. Peer support is a form of perceived social support so that it can be
considered as the total number of factors a person realizes that the individual is in the environment and is being supported.
Meanwhile, not all students have the ability to adapt to their careers. Santri in pesantren still lack an understanding of
adaptation to a career. Therefore, the focus of this study is to find out whether peer support can determine the career
adaptability of students in Islamic boarding schools. The methode systematic review carried out in this study was using a
literature review review. This study is a conceptual article based on a review of articles by reputable journals. The results of
this literature review indicate that group psychoeducation with peer support mediation can improve the career adaptability
of students in Islamic boarding schools. Submissions using psychoeducational methods can also be used to develop students'
skills..
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PENDAHULUAN

Islamic Boarding school/pesantren merupakan
salah satu tempat pendidikan yang sudah
dipercaya masyarakat di berbagai negara untuk
menempa remaja menjadi generasi yang yang
memiliki jiwa kepemimpinan yang baik.
Keluarga kelas atas di Inggris dan Amerika
mengirim remaja ke boarding school untuk
dipersiapkan menjadi pemimpin masa depan
(Cookson Jr. & Persell, 2008). Lulusan boarding
school terbukti mampu tampil sebagai remaja
yang berkarakter dan berbudi, memiliki wawasan
agama yang mumpuni dan mampu merangkul
berbagai kalangan serta menjadi seseorang yang
berpengaruh di masyarakat dalam berbagai
bidang pekerjaan.

Demikian pula di era revolusi industri seperti
sekarang, pergerakan pesat postmodernisme
dunia kerja ditandai dengan berkembangnya ilmu

pengetahuan dan teknologi telah berkontribusi
pada munculnya bidang-bidang baru di dunia
kerja. Revolusi digital di abad 21 telah membawa
perubahan struktur sosial baru dalam bekerja
(Savickas, 2012). Karir yang lebih beragam yang
terfragmentasi dan terglobalisasi menjadi konsep
penting yang mengutamakan kemampuan untuk
beradaptasi dan menavigasi perkembangan
seseorang dikonteks pekerjaan (Zacher, Ambiel,
& Noronha, 2015). Lapangan pekerjaan semakin
banyak dibedakan atau ditentukan, akibatnya
tampaknya membutuhkan kemampuan yang lebih
tinggi dari pelamar. Transisi dari sekolah ke
pendidikan tinggi level adalah salah satu langkah
penting untuk mengejar masa depan keberhasilan
karir, sedangkan keberhasilan dan kegagalan
Perencanaan Karir dapat dipengaruhi oleh arus
pengambilan keputusan (Koen, Klehe, & Vianen,
2012; Savickas, 2013; Nilforooshan & Salimi,
2016). Sedangkan keberhasilan seseorang dalam
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berkarir memerlukan keterampilan beradaptasi.
Fenomena ini menunjukkan bahwa
pengembangan Karir harus dipersiapkan sejak
dini sejak tahap remaja termasuk santri di
pesantren.

Faktanya, masalah adaptasi Kkarir yang
dihadapi oleh santri/siswa di pesantren, tidak
semua siswa dapat memiliki kemampuan
beradaptasi karir mereka dengan mudah. Ini bisa
jadi disebabkan oleh kurangnya kesiapan mereka
untuk hadir belajar, kurangnya pemahaman
tentang berdaptasi dengan Karir. Selain itu,
kekhawatiran dan tekanan juga mempengaruhi
tingkat kepercayaan mereka (Ebenehi, Rasyid, &
Bakar, 2016). Makanya masih ada menemukan
kecemasan transisi dari sekolah ke lingkungan
(Ginevra, et al. 2018). Hal ini terwujud dengan
memiliki  perasaan pesimis, karir rendah
kedewasaan, visi masa depan yang negatif, dan
rendah diri. nilai harga diri (Janeiro, Mota, &
Ribas, 2014). Ada juga beberapa pengaruh yang
datang dari kesenjangan dalam bahasa, budaya
dan gender di lingkungan sekolah (fuse, 2018).

Selain itu, pesantren/Islamic boarding school
berkontribusi secara tidak langsung terhadap
kesehatan mental yang lebih buruk di kalangan
remaja karena keterasingan dari ibu dan ayah.
Santri di pesantren jauh dari keluarga dan
orangtua dalam mempelajari  kemampuan
beradaptasi  karir.  Sehingga kemempuan
beradaptasi karir secara tidak langsung dimediasi
oleh teman sebaya selain guru/ustadz. Demikian
pula hasil penelitian (Zhang Ruiping, Zeguo Qiu,
Yajun Li, Lihong Liu, Suhua Zhi, 2021) bahwa
dukungan guru dan dukungan teman sebaya
berhubungan negatif untuk masalah
eksternalisasi, dan positif untuk harga diri dan
kontrol diri.dengan demikian dapat dipahami
bahwa selain dukungan guru, peer support juga
berperan penting dalam meningkatkan harga diri
dan kontrol diri pada remaja di sekolah asrama.
Dukungan teman sebaya diharapkan bisa
memberikan pengalaman belajar emosional untuk
memiliki kemampuan adaptasi karir.
Sebagaimana riset yang dilakukan Green (2021)
bahwa format pengalaman belajar emosional
(ELE) terbukti lebih efektif daripada yang
ditawarkan melalui metode yang berpusat pada
guru dalam hal pengembangan kemampuan
beradaptasi karir.

Selengkapnya, Ogutu & Maragia (2017)
membuktikan bahwa keberhasilan keputusan
karir dipengaruhi oleh jenis kelamin, dan jenis
sekolah, lingkungan teman sebaya, dukungan
orang tua kalangan siswa  sekolah

menengah. Salah satu karakter pada usia remaja
yaitu memiliki kecenderungan kedekatan dengan
teman sebayanya. Remaja lebih banyak waktu
dengan teman sebaya daripada dengan orang tua
(Gao, 2019). Remaja merasa teman sebaya lebih
mampu mengerti dirinya dibandingkan dengan
kalangan orang dewasa (Muslikah, 2013).
Remaja lebih  mampu untuk melakukan
konformitas dengan temannya, seperti menerima,
menyesuaikan, mengikuti apa-apa yang dipilih
dan dilakukan oleh teman sebayanya. Sehingga
dukungan teman sebaya (peer support) ini
memungkinkan untuk dibangun nuansa saling
mendukung dan suportif untuk satu sama lain.

Peer Support didefinisikan sebagai proses
timbal balik memberi dan menerima bantuan
yang didasarkan pada prinsip-prinsip kunci
kolaborasi, rasa hormat, dan tanggung jawab
bersama (Taylor, 2018); dukungan teman sebaya
merupakan bentuk kepedulian, kepercayaan dan
keterhubungan di antara teman sebaya (Zhang, R,
2021); Dukungan teman sebaya juga dikaitkan
dengan tingkat ketahanan psikologis dan harga
diri yang lebih tinggi dari orang dewasa yang
memiliki pengalaman lebih awal (Lan & Wang,
2019).

Adanya kecenderungan remaja berkonsultasi
kepada temannya, dapat memberikan efek positif
namun bisa juga memberikan efek negatif bagi
perkembangan kepribadiannya. Efek positif
diperoleh jika teman tempat dia berkonsultasi
sikap dan perilakunya berkembang positif, dan di
sisi lain teman sebaya tentu lebih mudah
memahami masalah temannya, karena berada
pada tahap perkembangan yang relatif sama.
Harga diri individu dan dukungan sosial
mempengaruhi  penyesuaian psikososial dan
perkembangan kelompok individu yang beragam,
termasuk anak-anak, remaja awal, dan ibu
prenatal (Hall & Nelson, 1996; Hui Choi dkk.,
2012; A. Leung, Wong, Wong, & MocBride-
Chang, 2010; Pingault dkk., 2015; van Vianen,
Klehe, Koen, & Dries, 2012). Oleh karena itu,
kajian ini fokus pada dukungan teman sebaya
untuk menentukan apakah dan bagaimana

kaitannya dengan kemampuan beradaptasi
karir. Secara  khusus, untuk  mengetahui
hubungan  tidak  langsung  kemampuan

beradaptasi karir yang dimediasi oleh peer
support yang dirasakan, yang belum fokus dalam
penelitian sebelumnya yang dilaporkan dalam
literatur.

Peer support dapat dilakukan dalam format
kelompok psikoedukasi. Ini karena kelompok
psikoedukasi memiliki tiga tujuan utama, yaitu
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berbagi informasi, keterampilan praktik, dan
proses komunikasi yang fokus pada beberapa
topik seperti sikap, keyakinan, kerja tim,
komunikasi, dan pengembangan keterampilan
(Henderson & Thompson, 2016). Sementara itu,
Peraturan Kementerian Pendidikan Kebudayaan
(2014) menjelaskan bahwa layanan bimbingan
dan konseling adalah layanan khusus layanan
yang termasuk dalam psikoedukasi. Layanan
dasar dalam psikoedukasi dapat diterapkan dalam
format kelompok atau psikoedukasi
kelompok. Pada tahun 2007, The Association for
Specialists in Group Work (ASGW) menggambar
pembagian kelompok, salah satunya adalah
kelompok psikoedukasi (Berg, Landreth, & Fall,
2018). Psikoedukasi kelompok adalah kelompok
yang bersifat preventif, bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan, dan memiliki hal
yang sama karakteristik diantara anggotanya
dilihat dari hasil identifikasi Kelompok
psikoedukasi disebut juga sebagai kelompok
pendidikan atau bimbingan, menekankan tentang
penggunaan  metode  pendidikan  untuk
menyampaikan informasi dan mengembangkan
keterampilan ~ (Henderson &  Thompson,
2016). Ini  bertujuan untuk mempromosikan
perkembangan individu berdasarkan
pembangunan fase, memberi relevan informasi,
dan memecahkan masalah atau konflik
(Henderson & Thompson, 2016). Tujuan dari
kelompok psikoedukasi memiliki bagian penting,
yaitu sebagai proses kegiatan belajar dan
penyampaian informasi baru (Berg, et al. 2018).

Kelompok psikoedukasi telah menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari pemberian layanan
konseling bagi praktisi saat ini, khususnya di
sekolah. Kelompok ini mencakup berbagai
fungsi, yaitu afektif, eksistensial, perilaku, dan
kognitif (Furr, 2000) .

Oleh sebab itu, salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengembangkan adaptabilitas
karir santri di pesantren pada kajian ini ingin
berfokus untuk mengeksplorasi kebermanfaatan
psikoedukasi kelompok dengan peer support
untuk adaptabilitas santri di pesantren.

METODE

Tinjauan sistematis ini dilakukan dengan
menggunakan kajian telaah literatur review.
Sehingga artikel ini merupakan kajian konseptual
mendasarkan pada review artikel jurnal
bereputasi tahun 2012-2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peer Support dan Career Adaptability

Dukungan sebaya merupakan salah satu
bentuk dukungan sosial yang dirasakan dapat
dianggap sebagai jumlah total faktor seseorang
menyadari bahwa mewakili lingkungan sosial
dan dukungan pribadinya (Canty-Mitchell &
Zimet, 2000). Orang tua, teman, guru, dan
individu lain  mempengaruhi perkembangan
minat vokasional seseorang, nilai kerja, dan karir
(Josselson,  1994). Orang-orang ini  sering
menawarkan dukungan dan dorongan kepada
seseorang yang memasuki masa dewasa dan
berpengaruh dalam membantu orang tersebut
membuat keputusan pada saat-saat genting.

Studi di Amerika Serikat (Kenny & Bledsoe,
2005) dan South Korea (Han & Rojewski, 2015)
menemukan bahwa dukungan sosial yang
diperoleh dari guru, teman dekat, dan keluarga
memprediksi kesiapan karir, perencanaan karir,
eksplorasi karir, dan keyakinan kompetensi karir
di kalangan siswa sekolah. Demikian pula, studi
longitudinal siswa kelas delapan Swiss oleh
Hirschi (2009) menemukan bahwa semakin
sering siswa menerima dukungan emosional,
informasional, dan nyata dari orang tua, teman,
kerabat, dan guru, semakin banyak kemampuan
beradaptasi karir yang mereka laporkan. Sebuah
penelitian Wang dan Fu (2015) menegaskan
bahwa dukungan sosial dari teman sekolah sangat
kuat dan positif terkait dengan kemampuan
beradaptasi Kkarir di antara kelompok dari
mahasiswa tahun senior di Cina.

Hui, T., Yuen, M., & Chen, G. (2018) Data
dari penelitian ini juga mendukung pandangan
bahwa dukungan sosial dari anggota keluarga,
teman, dan orang penting lainnya merupakan
faktor yang signifikan yang berkorelasi dengan
kemampuan beradaptasi karir pada mahasiswa di
Hong Kong. Hal ini sesuai dengan hasil dari
longitudinal sebelumnya dan studi cross-sectional
(Han & Rojewski, 2015; Hirschi, 2009; Wang &
Fu, 2015). Setelah Mengkonfirmasi hubungan
positif dan signifikan ditemukan di antara harga
diri, dukungan sosial yang dirasakan, dan
kemampuan adaptasi karir.

Psikoedukasi Kelompok dengan peer support
dapat meningkatkan adaptabilitas karir santri

Pertemuan psikoedukasi, juga disebut sebagai
pertemuan edukatif ataupun pertemuan arahan,
menekankan pemakaian strategi edukatif untuk
menyampaikan informasi dan meningkatkan
keahlian( Henderson dan Charles L. Thompson,
2016). Psikoedukasi kelompok merupakan
metode penyampaian yang khas dalam proyek
pengarahan sekolah yang menjangkau jauh, yang
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diharapkan bisa memperluas kemampuan
kenaikan serta kemajuan siswa yang sehat(
Geroski serta Kraus, 2002). Kelompok
psikoedukasi berpusat pada pemberian informasi
eksplisit tema kepada siswa dalam pertemuan-
pertemuan kecil, informasi direncanakan dengan
sulit payah sehingga cenderung langsung
diterapkan pada kehidupan siswa cocok umur
serta pergantian peristiwa serta prestasi sekolah(
Perusse, Goodnough, serta Lee, 2009).
Pertemuan psikoedukasi pula bisa digunakan
dalam pertemuan perencanaan perawatan pra-
kelompok dengan penekanan pada pembelajaran,
pelatihan, serta keahlian di mana kelompok orang
dilatih apa yang terdapat saat sebelum merambah
pertemuan perawatan serta bagaimana menjadi
orang pertemuan yang kokoh( Brown, 2004).
Kelompok psikoedukasi menjadi bagian penting
dari penyampaian administrasi di bidang
bimbingan, menciptakan kemampuan untuk
mengatur pertemuan konseling yang tepat sangat
penting bagi para spesialis saat ini, terutama di
sekolah-sekolah (Furr, 2000).  Tandan
psikoedukasi mencakup tema yang berbeda
termasuk poin emosional dan eksistensial, serta
cara mental berperilaku  (Furr, 2000).
Menumbuhkan kemampuan untuk merencanakan
pengalaman konseling yang tepat sangat penting
bagi para ahli saat ini, arahan panggilan tidak
hanya menggarisbawahi perspektif ahli. Dandara
(2014) menetapkan bahwa sekolah sebagai
kekhasan sosial mengubah rencana dan
ukurannya, siklus yang menerima perubahan
keuangan sehubungan dengan perubahan iklan,
pelatihan menjadi kebutuhan atas aspek moneter,
sekolah kejuruan yang diharapkan dapat
membantu individu lebih lanjut. mengembangkan
pengaturan profesi, lebih jauh mengembangkan
pengajaran kejuruan sebagai bagian penting dari
substansi tugas sekolah.

Gibson dan Mitchel (2011) mengungkapkan
bahwa psikoedukasi kelompok berpusat pada
penciptaan kemampuan mental dan perilaku
dalam kelompok yang terorganisir untuk
menunjukkan kemampuan dan informasi ini.
Tandan psikoedukasi lebih banyak diatur ke arah
daripada menasihati atau pengobatan. Pertemuan-
pertemuan ini akan cukup sering berlangsung
sementara dan memusatkan perhatian pada tujuan
yang tidak ambigu.

Sementara itu, Brown (2004) memahami

psikoedukasi secara lebih luas. Banyak
psikoedukasi dapat berubah dari sekadar
pertemuan percakapan menjadi pertemuan

peningkatan diri. Beberapa jenis pertemuan

diingat untuk psikoedukasi tetapi memiliki
berbagai pengaturan dan konten data, misalnya

kelompok tugas yang ditujukan untuk
menyelesaikan  tugas  akhir.  Kelompok
persiapan/kerja ini dimaksudkan agar para

anggota siap untuk memenuhi asumsi-asumsi
pekerjaan mereka. Kelompok kemampuan
persiapan/interaktif berpusat pada penciptaan
kemampuan interaktif untuk tujuan penangkal
atau pengobatan. Model pertemuan ini adalah
bagian kecil dari kebiasaan psikoedukasi yang
disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan
pertemuan.

Psikoedukasi kelompok dapat diterapkan pada
kelompok wusia dan tingkat instruktif yang
berbeda. Anggapan lain bahwa psikoedukasi
kelompok lebih menekankan pada pengalaman
dan instruksi yang berkembang daripada
perhatian dan pemahaman diri di mana bagian
mental memiliki tingkat yang lebih besar
daripada bagian emosional (Brown, 2004).
Bagaimanapun, ini tidak berarti bahwa
psikoedukasi tidak berhubungan dengan bagian
perhatian  dan  pemahaman  diri. Ini
menguntungkan tujuan psikoedukasi itu sendiri
pada anak-anak, remaja, dan orang dewasa di
lingkungan yang berbeda. Psikoedukasi gathering
ini juga dapat terdiri dari minimal 1 Kkali
pertemuan.

Adapun layanan bimbingan dan konseling
yang memfasilitasi upaya preventif dan
developmental dari aspek perkembangan remaja
dalam hal ini adalah santri melalui layanan
kelompok psikoedukasi dengan peer support.
Kelompok psikoedukasi merupakan salah satu
layanan kelompok dalam bimbingan dan
konseling yang berfokus pada upaya pencegahan
terhadap masalah yang mungkin muncul dari
kekurangan yang dimiliki oleh remaja, selain itu
kelompok psikoedukasi juga menyediakan
informasi baru dan mengintegrasikannya dengan
keterampilan baru yang dibutuhkan remaja (Berg,
Landreth, & Fall, 2018). Melalui kelompok
psikoedukasi berbantuan peer support ini,
konselor dapat memberikan layanan karir dengan
meningkatkan kemampuan beradaptasi karir,
dimana peer support berperan menjadi contoh
untuk berbagi pengalaman dengan rekannya
dalam kelompok sebagaimana hasil riset
Pambudi, A. T, dkk (2019) bahwa kelompok
psikoedukasi  dengan  teknik  modelling
memberikan kontribusi dampak langsung pada
kemampuan beradaptasi karir. Siswa
memperoleh gambaran tentang keyakinan arah
karir mereka, kemampuan, pengetahuan tentang
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potensi diri mereka.

Guna meningkatkan keefektifan hasil dari
kelompok psikoedukasi yang diberikan, konselor
perlu mengakomodir nilai-nilai budaya setempat
di pesantren karena tidak semua pendekatan
konseling Barat sesuai dengan nilai-nilai lokal
setempat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis temuan telaah
literatur sistematik dapat disimpulkan bahwa
intervensi psikoedukasi kelompok dengan Peer
support sesuai untuk meningkatkan adaptabilitas
karir santri di pesantren. Kajian dalam artikel ini
masih  terbatas pada kajian  konseptual
berdasarkan pada literatur review. Oleh sebab itu,
pada riset selanjutnya bisa diterapkan dalam
penelitan R n D atau eksperimen terkait
keefektifan intervensi Peer support untuk
meningkatkan adaptabilitas karir santri di
pesantren dengan mengintegrasikan potensi dan
kekuatan di pesantren.
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